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PEDOMAN TRANSLITERASI

DAN KUTIPAN AYAT BESERTA TERJEMAHNYA

A. Transliterasi
Pedoman transliterasi Arab-Latin ini diambil dari Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 yang telah dimodifikasi
seperiunya.

1. Konsonan Tunggal
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3. Kata sandang J)

J! ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung (-).

4. Ta' Marbutah (?)

Ta’ marbutah hidup ditulis “t”. Ta' marbutah mati ditulis “h”.

5. Huruf Ganda

Huruf ganda dilambangkan dengan huruf yang sama.

6. Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan lain sebagainya

seperti ketentuan dalam EYD.

B. Kutipan Ayat beserta Terjemahnya
Ayat dan terjemah yang dikutip dari karya yang diteliti diusahakan ditulis
sesuai dengan redaksi dan bentuk aslinya, dengan redaksi ayat di sebelah kanan

dan redaksi terjemah di sebelah kiri.
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Perbandingan Metodologi Penafsiran A. Hassan
dalam TafSir al-Furgan dan H.B. Jassin dalam a/-Qur an al-Karim Bacaan Mulia
ini dilatar belakangi tiga hal, 1) baik 7Taflir al-Furgan maupun a/-Quran al-
Karim Bacaan Mulia disajikan dengan format terjemahan, 2) kedua tafsir
terscbut ditulis oleh orang Indonesia dan menggunakan bahasa Indonesia —tafsir
Indonesia dan 3) penulis dua tafsir tersebut memiliki setting historis yang
berbeda. A. Hassan adalah seorang ahli agama, sementara H.B. Jassin seorang
sastrawan. Penulis berasumsi bahwa perbedaan latar belakang berpengaruh
terhadap metodologi dan hasil penafsiran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
ingin mengetahui apa persamaan dan perbedaan metodologi penafsiran yang
digunakan oleh A. Hassan dan H.B. Jassin dalam menafsirkan al-Qur an serta
pengaruh persamaan dan perbedaan terscbut terhadap hasil penafsiran mereka.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-komparatif Langkah-
langkah yang ditempuh adalah: 1) mengumpulkan data, 2) menguraikan
metodologi  penafsiran  yang digunakan A. Hassan dan H.B. Jassin, 3)
membandingkan persamaan dan perbedaannya scrta 4) mencari dan menemukan
implikasi persamaan dan perbedaan tersebut terhadap hasil penafsiran mereka.

Persamaan A. Hassan dan H.B. Jassin terlctak pada metodenya (zah/ili).
Sistematikanya juga sama, walaupun ada perbedaan pada penomoran ayat dan
cara penulisan redaksi terjemahan dan ayat. Perbedaannya terletak pada sumber
penafsiran. A. Hassan menggunakan al-Qur'an, hadis dan ijtihad sebagai sumber
penafsirannya, sementara H.B. Jassin menggunakan al-Qur'an dan ijtihad tanpa
hadis. Keduanya sama-sama tidak menggunakan israiliyat sebagai sumber
penafsiran. Perbedaan lain adalah pendekatan dan corak penafsiran. A. Hassan
menafsirkan  al-Qur'an dengan pendekatan figh sehingga TafSir al-Furqan
bercorak fikih. HL.B. Jassin menggunakan pendekatan sastra, sehingga a/-Qur an
al-karim Bacaan Mulia bercorak sastra.

Persamaan dan perbedaan metodologi tersebut ternyata berimplikasi secara
signifikan pada hasil penafsiran A. Hassan dan H.B. Jassin. ‘

~
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan untuk seluruh umat
manusia tanpa kecuali agar dipahami maknanya dan diamalkan isinya. Al-
Qur'an merupakan petunjuk dan rahmat Allah bagi seluruh umat manusia.

Hal ini dijelaskan dalam QS. al-Nahl ayat 44 dan 64:

(£l 095 pglely ol J5 Lo Pl cnd ST ) W5,

Artinya: Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur an, agar kamu menerangkan
‘kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan. (al-Nahl: 44)!

Oginfs p i) amyy lay ad Vi) (sl o nd V) OIS elle WT L,
(¢ b
Artinya: Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al Qur'an) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman. (al-Nahl: 64)?
Maksud Allah untuk memberi petunjuk kepada manusia tersebut tidak
akan pernah terwujud jika manusia —yang terdiri dari berbagai bangsa dengan

bahasanya masing-masing- tidak mengerti dan memahami bahasa yang

Yal-Qur an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cita Aksara Surabaya, 1993), him. 408.
*Ibid., him. 411.



dipakai al-Qur'an. Dalam QS. Yisuf ayat 2 dijelaskan bahwa al-Qur'an
diturunkan kepada manusia dengan menggunakan bahasa Arab.?

Bahasa adalah produk kebudayaan. Ini merupakan bukti bahwa al-
Qur'an tidak muncul begitu saja tanpa ada kaitan dengan situasi dan kondisi
di mana ia diturunkan, walaupun al-Qur’an bukanlah produk manusia. Kaitan
dengan situasi dan kondisi ini tidak menafikan bahwa al-Qur'an memiliki
dimensi ilahiyah.

Andrew F. Walls berkata “When divinity was translated into humanity,
he did not become generalized humanity. He become a person in a particular

locality and in a particular ethnic group, at a particular place and time.”*

Menurutnya, wahyu tidak lagi memiliki dimensi kemanusiaan yang
umum ketika diterjemahkan ke dalam bahasa manusia. Penerjemahan ke
dalam bahasa manusia tersebut menyebabkan wahyu menjadi suatu “hal”,
pada sebuah kawasan dan kelompok tertentu serta berada pada waktu tertentu.

Proses memahami al-Qur'an ini pada awal munculnya Islam belum

terlalu  bermasalah karena wilayah kekuasaan Islam masih berkisar di Jazirah

Arab.’ Orang-orang Arab tidak mengalami banyak kesulitan dalam

P o i S e 3 ol i by, Pernyataan senada juga terdapat dalam QS. Taha ayat 1 13,
Fussilat 2-3, al-Sydra ayat 7 dan al-Zuhruf ayat 3.

*Artinya: ketika wahyu diterjemahkan ke dalam bahasa manusia, wahyu tidak lagi

memiliki dimensi kemanusiaan yang umum. Wahyu menjadi suatu “hal” pada-sebuah kawasan dan
kelompok tertentu, di suatu tempat dan waktu yang tertentu pula. Philip C. Stine (Ed.), Bible
Translation and The Spread of The Church, vol. 2 (New York : E.J. Brill, 1990), hlm. 24.

*Perluasan wilayah Islam ke luar Jazirah Arab dilakukan setelah Nabi Muhammad wafat

oleh para penerusnya. Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Islam dari Zaman Permulaan
hingga Zaman Khulafaurrasyidin (Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1984), him. 102-136.



memahami  al-Qur'an karena al-Qur' an diturunkan dalam bahasa ibu mereka,
bahasa Arab.®

Permasalahan “memahami” al-Quran ini menjadi masalah yang serius

ketika agama Islam masuk ke wilayah-wilayah non-Arab. Realitas yang
paling dekat adalah masuknya Islam ke Indonesia.’ Bahasa Ibu orang
Indonesia adalah bahasa Indonesia, yang menurut Denys Lombard merupakan
metamorfosis  dari bahasa Melayu.® Orang-orang Indonesia dalam
kesehariannya menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa daerah masing-
masing.’ Sahgat mungkin mereka tidak memahami al-Qur'an secara langsung

kecuali orang-orang yang menguasal dwi bahasa (bahasa Indonesia dan Arab

sekaligus).

%Kesulitan memahami maksud al-Qur'an sebenarnya tetap ada, namun tidak sebanyak
kesulitan yang dihadapi oleh orang-orang non-Arab. Kesulitan ini dibuktikan dengan pertanyaan
sahabat kepada Nabi mengenai penafsiran kata, seperti kata zu/m dalam QS. al-An’am: 82, 1 e § )
p—% &) . Para sahabat merianyakan arti zulm. Nabi meéngatakan bahwa maksud zulm adalah
sebagaimana yang dimaksud dalam QS. Lugman:13 s ol & i of

"Para sejarawan berbeda pendapat mengenai masuknya Islam ke Indonesia. Ada yang

mengatakan abad ke VII M dan ada juga yang mengatakan abad ke XIILM. Ahmad Mansur
Suryanegara, Menemukan Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di Indonesia (Bandung: Mizan,
1996), hlm. 74.

®pada awal masuknya Islam ke Indonesia, bahasa Indonesia memang belum diresmikan

sebagai bahasa negara dan bentuknya belum baku. Ketika paham nasionalisme mulai berkembang
pada abad ke-20, wacana berbahasa Indonesia semakin marak. Dimulailah pembakuan-pembakuan
bahasa oleh  cendekiawan-cendekiawan seperti S.T. Alisjahbana, Slametmuljana dan
Purwadarminta. Denys Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya ; Batas-Batas Pembaratan, Jiid I
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1990), him. 162.

9Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku memiliki bahasa daerah masing-masing
yang sampai saat ini masih digunakan dalam kesehariannya. Di antaranya adalah Jawa, Sunda,

Madura, Aceh, Batak, Toraja dan masih banyak lagi. Lebih lanjut baca Koentjaraningrat, Masalah
Kesukuan dan Integrasi Nasional (Jakarta: Ul-Press, 1993), him. 14-15.



Walaupun banyak di antara mereka -orang-orang muslim Indonesia-
yang selalu membaca al-Qur'an, namun tidak ada jaminan mereka memahami

maknanya. Bisa jadi mereka hanya menikmati bacaan al-Qur’ an.'’ Hal

semacam ini sangat lumrah di kalangan orang Indonesia. Fenomena tersebut
mendorong ulama Indonesia untuk memudahkan masyarakat Indonesia
memahami al-Qur'an dengan menjelaskan maknanya. Dalam wilayah studi
ilmu-ilmu al-Qur'an, penjelasan makna al-Qur'an ini disebut tafsir. Cara
menjelaskan tersebut berbeda-beda, tergantung situasi dan kondisi. Materi
penjelasan dan cara menjelaskan (penyajian) di masa-masa awal masuknya

Islam berbeda dengan seckarang. Semua berkembang seiring dengan
perubahan yang senantiasa terjadi."!

Karya-karya tafsir di Indonesia pada hakikatnya adalah sebuah respons

terhadap kebutuhan masyarakat muslim Indonesia. Dalam konteks seperti

inilah A. Hassan menulis karya tafsimya, TafSir al-Furgan,"? yang disajikan

dalam format terjemah.”’ Yang menarik, tafsir ini sangat setia dengan kata-

Dalam kasus ini teks al-Qur'an dikonsumsi sesuai dengan kapasitas pembacanya.
Persoalannya bukan pada sejauh mana “pemahaman” terhadap teks, tetapi sejauh mana teks
mempunyai arti. Almakin, “Apakah Tafsir Masih Mungkin?”’, dalam Swdi al-Qur'an
Kontemporer, Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsudin (ed.), (Yogyakarta: PT Tiara Wacana
Yogya, 2002), him. 5-6.

"Lebih jauh mengenai metode para ulama dalam menafsirkan af—Qur‘andiIndonesia,
baca Indal Abror, “Potret Kronologis Tafsir Indonesia”, dalam Esensia, vol. 3, no. 2, Juli 2002
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 199-200.

12A. Hassan menamai tafsirnya dengan TafSir al-Furqan, tapi tafsir ini lazim disebut
terjemah. Dalam muqaddimah tafsir ini, A. Hassan juga menyebutnya sebagai terjemakh.

Byang dimaksud terjemah adalah upaya memahami al-Quran baik penyajiannya

menggunakan bahasa Arab maupun non-Arab yang dalam penyajiannya memperhatikan dan
mempertimbangkan redaksi bahasa aslinya.



kata dan susunan redaksi al-Qur an serta memiliki penjelasan dalam bentuk
catatan kaki yang sangat baﬁyak (4547 catatan kaki). Karena itulah, menurut
Howard Federspiel, ciri-ciri 7Tafsir al-Furgan yaitu: memiliki catatan kaki,
terjemah kata per kata, dan kadang-kadang disertai dengan indeks

sederhana.™

Berbeda dengan A. Hassan, H.B. Jassin menafsirkan al-Qur'an dengan
melihatnya dari kaca mata sastra, karena memang, al-Quf‘an adalah karya
sastra yang sampai kapan pun tidak akan tertandingi. Tafsir H.B. Jassin ini
juga disajikan dengan format terjemahan.

Interpretasi bukanlah monopoli para imam dan mujtahid.”® Inilah
kiranya yang membuat H.B. Jassin mencoba menafsirkan al-Qur’an walaupun
kapasitasnya dalam bidang tafsir masih dipertanyakan oleh para

pengkritiknya.16 Keunikan tafsimya, al-Qur'an al-Karim Bacaan Mulia,

“Howard Federspiel membagi tafsir-tafsir yang muncul di Indonesia ke dalam tiga
generasi. Pertama, dari permulaan abad 20 sampai awal 1960-an. Kedua, pada tahun 1960-an
sampai tahun 1970-an dan generasi ketiga dimulai abad 1970-an. Generasi pertama ditandai
dengan adanya penerjemahan dan penafsiran yang terpisah-pisah. Tafsir generasi kedua biasanya
memiliki beberapa catatan, catatan kaki, terjemahan kata per kata dan kadang-kadang disertai
dengan indeks yang sederhana. Tafsir generasi ketiga biasanya berupa penafsiran lengkap disertai
dengan komentar-komentar yang luas disertai dengan pengantar dan indeks. Dia mengkategorikan
Tafsir al-Furqan dalam generasi kedua. Pengkategorian ini sebenarnya menunjukkan
ketidakkonsistenannya, karena TafSiral-Furgan muncul pada tahun 1956. Walaupun begitu, ciri-
ciri Tafsiral-Furgan memang sesuai dengan ciri-ciri yang diberikan Howard untuk tafsir generasi
kedua. Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur an di Indonesia, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan,
1996), him. 129. .- :

5y M.S. Baljon, Modern Muslim Koran Interpretation 1880-1960 (Leiden: E.J Brill,
1968), him. 16.

“Di antaranya adalah Nazwar Syamsu P. dan Sirajuddin Abbas. Kritik Nazwar Syamsu
ditulis dalam buku Koreksi Terjemahan ‘Bacaan Mulia’ H.B. Jassin, Padang Panjang: Pustaka
Sa’adi 1916, 1978. Kritik Sirajuddin Abbas ditulis dalam Sorotan atas Terjemahan Qur’an H.B.
Jassin (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1979).



terletak pada susunannya yang puitis. Sebelum H.B. Jassin belum ada orang
Indonesia yang menerjemahkén ai-Qur'an secara puitis dalam bentuk utuh.
Terjemah ini merupakan terobosan baru yang belum pernah dilakukan
penerjemah Indonesia sebelumnya. Terjemah Mahmud Yunus, Zainuddin
Hamidy dan Fahruddin Hs, Bachtiar Surin, bahkan A. Hassan ditulis dalam
bentuk prosa. Menurut H.B. Jassin, keindahan al-Qur'an terletak pada
keindahan bahasanya dan juga -yang terutama- pada buah pikiran yang'
terkandung di dalamnya. Keduanya dapat dipadukan dalam keutuhan yang

estetis dan intelektual.'”

Walaupun tafsir ini diterbitkan tahun 1978, namun ciri-cirinya tidak

jauh berbeda dengan karya A. Hassan.'® Secara sekilas banyak kesamaan

antara TafSir al-Furgan dengan al-Qur an al-Karim Bacaan Mulia. Bahkan
dalam ketegorisasi tafsir Indonesia yang dikemukakan oleh Indal Abror,

kedua tafsir ini sama-sama dikategorikan tafsir periode keempat."”

Penelitian komparatif terhadap tafsir karya A. Hassan dan H.B. Jassin
ini didasarkan pada tiga hal. Pertama, baik TafSir al-Furgan maupun al-
Qur’an al-Karim Bacaan Mulia disajikan dengan format terjemahan. Bagi
masyarakat umum non-Arab, format ini merupakan sarana mudah dan ‘;;raktis

untuk mempelajari kandungan al-Qur'an. Kedua, kedua tafsir tersebut ditulis

""H.B. Jassin, AI-Qur an al-Karim Bacaan Mulia (Jakarta: Djambatan, 1978), hlm. xxiii.

Bol-Qur'an al-Karim Bacaan Mulia diformat dalam bentuk terjemah, memiliki catatan
penjelasan dan juga catatan kaki. ’

' Periode I (Abad VII/VII-XV M), periode II (Abad XVI-XVIII M), periode III (Abad
IXX M) dan periode IV (Abad XX M). Indal Abror, op. cit, him. 191-193.



oleh orang Indonesia dan menggunakan bahasa Indonesia —tafsir Indonesia.
Ketiga, penulis dua tafsir tersebut memiliki setting historis yang berbeda, A.
Hassan seorang ahli agama sementara H.B. Jassin seorang sastrawan.
Perbedaan latar belakang ini diasumsikan berpengaruh terhadap metodologi
dan hasil penafsiran.

Harus diakui bahwa perbedaan waktu penulisan menyebabkan
perbedaan penggunaan kata dan kalimat. Namun perbedaan ini bukanlah hal
yang vital, selama makna yang dimaksud tidak berubah. Jika dilihat dari sisi
lain, perbedaan waktu dapat digunakan untuk membandingkan respon
penafsir terhadap al-Qur'an pada penggal sejarah tertentu dengan penafsir
lain yang berada pada penggal sejarah lain. Amin Abdullah mengatakan
bahwa kajian empiris dengan nuansa historisitas manusia akan
memperlihatkan bangunan pola pikir manusia dalam memahami al-Qur'an

pada kurun waktu tertentu.2
Satu hal yang tidak bisa dipungkiri, bahwa setiap penafsiran pasti
menggunakan metode,?! sesederhana apa pun penafsiran itu. Sebagai sebuah

cara untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, metode yang digunakan
dalam menafsirkan al-Qur'an niscaya akan mempengaruhi hasil penafsiran,

karena sebuah metode penafsiran memiliki langkah-langkah yang berbeda

M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), him. 226,

?! Metode secara umum adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. Hadari

Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 1995),
him. 61.



dengan metode penafsiran lain. Bahkan, bisa jadi, metode yang sama
menghasilkan penafsiran berbeda,” apalagi jika aspek-aspek metodologinya
berbeda. Bukan tidak mungkin kajian metodologi ini akan memberikan

wacana baru dalam studi al-Qur'an khususnya di Indonesia. al-Gazali

mengatakan bahwa rekonstruksi metode dibutuhkan sebagai salah satu
reaktualisasai tradisi keilmuan.>

Para penafsir Indonesia biasanya tidak memberikan dan menjelaskan
metodologi tafsirnya, apalagi memformat metodologi tafsimya.** Hal ini

menegaskan pentingnya kajian metodologis terhadap karya-karya tafsir yang
Sampai saat ini masih jarang dilakukan, khususnya tafsir Indonesia sebagai

upaya memahami dan membumikan al-Qur'an di nusantara.

B. Rumusan Masalah
Penulis membatasi permasalahan penelitian pada dua hal pokok :
1. Apa persamaan dan perbedaan metodologi penafsiran A. Hassan dan H.B.

Jassin?

2geperti tafsir al-Kasysyal Zamakhsyari dan tafsir Mafatih al-Gaib al-Razi yang sama-
sama menggunakan metode tahfili

“Muhammad al-Gazali, Bérdialog dengan al-Qur'an, terj. Masykur H. dan Ubaidillah
{Bandung: Mizan, 1996), him. 44.

**Banyak penafsir-penafsir non Indonesia yang menjelaskan metodologinya dalam bentuk

format metodologi yang bisa digunakan penafsir lain untuk menafsirkan al-Qur’an, seperti Bint al-
Syatj'.



2. Bagaimana implikasi perbedaan dan persamaan tersebut terhadap hasil

penafsiran mereka?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti aspek-aspek metodologi
penafsiran yang digunakan A. Hassan dalam 7afsir al-Furgan dan H.B. Jassin
dalam al-Qur'an al-Karim Bacaan Mulia, -persamaan dan perbedaan
metodologi penafsiran mereka serta implikasi perbedaan dan persamaan
tersebut terhadap hasil penafsirannya.

Manfaat penelitian ini sebagai perbandingan dalam penggunaan
metode penafsiran al-Qur an di Indonesia pada masa mendatang, juga sebagai

sumbangan pemikiran bagi perkembangan keilmuan al-Qur’an di Indonesia.

D. Telaah Pustaka
Penelitian tentang tafsir al-Qur'an Indonesia rupanya tidak lebih
semarak daripada penafsiran al-Qur'an itu sendiri. Ada beberapa tulisan yang
berkaitan dengan pembahasan tafsir al-Qur'an di Indonesia. Salah satunya
adalah buku Kgjian al-Qur’an di Indonesia yang ditulis Howard Federspiel.

Buku ini membahas tentang tafsir-tafsir di Indonesia dari segi isinya. Karya

A. Hassan dan H.B. Jassin juga sempat diulas dari sisi format danisi®

»Howard Federspiel, op. cit., him. 37-44 dan 265-267.



10

Beberapa kesimpulan yang diambil Howard Federspiel bdalam penelitian
tersebut adalah sebagai berikut: 1) tradisi Islam Sunni penting bagi penulis
Muslim Indonesia, 2) karya-karya tentang tafsir al-Qur'an di Indonesia pada
dasarnya berasal dari karya-karya penulis muslim Mesir seratus tahun yang
lalu, 3) kebijakan pemerintah Indonesia sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kegiatan dan pemikiran umat Islam sejak 1945, 4) pengaruh
Barat dikambinghitamkan karena pendapat para orientalis masa lalu tentang
doktrin Islé.m, juga moralitas mereka yang menurut umat Islam berlawanan
dengan ajaran Islam, 5) gerakan dakwah dunia Islam turut mempengaruhi
umat Islam Indonesia dan 6) semua literatur, kecuali beberapa buku,

menerima  ajaran  Islam yang umum tanpa banyak pertanyaan, ini

menunjukkan kepuasan terhadap ajaran tersebut.*

Abubakar Aceh pada tahun 1948 pernah menulis buku Sejarah al-
Qur'an. Buku ini, walaupun tidak secara lengkap, juga berbicara mengenai
penafsiran al-Qur'an di Indonesia. Dijelaskan bahwa terjemah al-Qur'an di
Indonesia telah dimulai sejak pertengahan abad 17 M. oleh Abdur Rauf
Singkel dengan menyalin tafsir Baidawi ke dalam bahasa Melayu. Di
samping bahasa Melayu, al-Qur'an juga diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa
dan Sunda. Di antara tafsir-tafsir tersebut adalah Qur'an Kejawen, Tarjamah

Al-Qurian al-Karim karya Mahmoed Junus, Zerjemah al-Qur’an oleh

%1bid., him. 291-292.
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Kemajuan Islam Yogyakarta dan lain-lain. Terjemah tersebut ada yang ditulis
secara lengkap dan ada yang belum lengkap.”’

A. H. Johns secara ringkas menulis “Islam di Dunia Melayu: Sebuah
Survei Penyelidikan dengan beberapa Referensi kepada Tafsir al-Qur'an”,
Tulisan tersebut terdapat dalam bunga rampai, Perspektif Islam di Asia
Tenggara, yang diedit oleh Azyumardi Azra. A.-H. Johns juga berbicara
mengenai literatur tafsir di Indonesia. Dia mengatakan bahwa tafsir-tafsir al-
Qur'an relatif terlambat datang ke dunia Melayu. Tidak ada terjemah al-
Qur'an secara lengkap sampai paruh kedua abad 17 M. Dikatakan pula bahwa
tafsir yang pertama kali muncul, Tarjuman al-Mustafid, merupakan terjemah
tafsir Baidawi.”? Johns juga membandingkan tafsir karya Nawawi al-Bantani
dengan tafsir Baidawi. Tafsir Nawawi ternyata lebih luas dalam penjelasan
beberapa hal Tafsir ini juga tidak membahas hal-hal magis yang banyak
terdapat dalam tafsir Baidawi. 2

Di samping buku-buku di atas, ada beberapa artikel yang mengulas
tafsir al-Quran di Indonesia. M. Yunan Yusuf menulis sebuah artikel
“Karakteristik Tafsir al-Qur an di Indonesia Abad Kedua Puluh” dalam jurnal

Ulumul Qur’an. Yunan Yusuf mengelompokkan tafsir-tafsic abad XX

menjadi dua. Kelompok pertama adalah tafsir yang menggunakan uraian

2" Abubakar Aceh, Sejarah al-Qur’an (Surabaya: Sinar Bupemi, 1956), him. 21.

A H. Johns, “Islam di Dunia Melayu: Sebuah Survei Penyelidikan dengan beberapa
Referensi kepada Tafsir al-Qur'an”, dalam Azyumardi Azra (ed.), Perspektif Islam di Asia
Tenggara (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989), him. 123.

Ibid., 137-138.
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%" Abubakar Aceh, Sejarah al-Qur an (Surabaya: Sinar Bupem1 1956), hlm. 21.
ZAH Johns, “Islam di Dunia Melayu: Sebuah Survei Penyehdlkan dengan beberapa

Referensi kepada Tafsir al-Qur'an”,\Azyumardi Azra (ed.), Perspekitif Islam di Asia Tenggara
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, ] 89), hlm. 123. «

®Ibid., 137-138. v o iow
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sederhana, ringkas dan tidak ada usaha untuk menghubungkan penafsirannya
dengan masalah lain. Sementara kelompok kedua menafsirkan al-Qur'an
secara luas. Sebagian besar menggunakan riwayat dan beraliran tradisional.
Ini dapat dilihat dalam penafsiran ayat-ayat mutasyabihat. Ayat-ayat tersebut
dimaknai secara harfiyah. Tidak ada usaha untuk mena’wilkannya. Dari sisi

teknik, tafsir kelompok pertama tidak memberikan penjelasan mufradat
terlebih dahulu. Berbeda dengan kelompok kedua. *°

Dalam jumnal Studia Islamika, R. Michael Feener menulis artikel “Notes
Toward The History of Qur’anic Exegesis in Southeast Asia”. R. Michael
Feener mengatakan bahwa penulisan tafsir di Melayu/Asia fenggara telah
dimulai sejak beberapa abad yang lalu walaupun masih dalam bentuk

elementer.’’ Pra abad 20 M, tafsir di Indonesia diwarnai oleh cerita israiliyat.

Cerita ini agak berkurang, walaupun juga masih ada, pada abad 20. Dari sisi
teknik penulisan, R.M. Feener melihat bahwa tafsir di Indonesia mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Pada masa awal, tidak ada pemisahan
yang tegas antara teks al-Qur’an dan teks tafsir. Perbedaannya terletak pada
penggunaan tinta. Teks al-Qur'an ditulis dengan tinta merah sedangkan
tafsirnya menggunakan tinta hitam. Pada masa selanjutnya, teks al-Qur an

ditulis dengan baris renggang yang digunakan untuk menuliskan tafsirnya.

M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Qur'an di Indonesia Abad Kedua Pulub”, 4 af vy
Ulumul Qur'an, No. 4 Vol. 111, 1992, hlm, 54-59.

*IR. Michael Feener, “Notes Toward The History of Qur’amic Exegesis in South Asia”, ¢t pian '
Studia Islamika, Vol. V, No. 3, 1998, him 47.



Kemudian teks al-Qur an ditulis terpisah dari tafsirnya. Teks al-Qur’an ditulis

di sebelah kanan sementara tafsirnya ditulis di sebelah kiri.*2

Artikel mengenai tafsir Indonesia dilihat dari perspektif histroris-
kronologis ditulis oleh Indal Abror dengan judul “Potret Kronologis Tafsir
Indonesia”. Artikel ini berisi tafsir-tafsir yang pernah muncul di Indonesia
serta analisa mengenai metode tafsir yang berkembang dalam tiap-tiap
periodenya. Indal Abror membagi periode tafsir di Indonesia ke dalam empat
periode. Periode I (Abad VII/VII-XV M), periode II (Abad XVI-XVIII M),
periode HI (Abad IXX M) dan periode IV (Abad XX M). Kajian ini
menyimpulkan bahwa metode yang banyak digunakan karya-karya tafsir di
Indonesia periode awal adalah jjmali (global). Kemudian, sampai sekitar
tahun 1980-an, yang berkembang adalah model fah/ili (analitis). Tafsir
maudirT (tematis) dimulai tahun 1980-an yang berorientasi pada penyelesaian

problem-problem ‘yang dihadapi masyarakat.33

Baru-baru ini Islah Gusmian menulis buku Khazanah Tafsir Indonesia.
Buku ini meneliti 24 tafsir al-Qur'an Indonesia dekade 1990-an dilihat dari
segi metodologis yang dibagi menjadi dua bagian, yaitu aspek teknis
penulisan tafsir al-Qur'an dan aspek hermeneutik tafsir al-Qur an.“‘

Penelitian ini tentu saja tidak membahas TafSir al-Furqan dan al-Qur an al-

2bid., him. 46-47.
31ndal Abror, op. cit., him. 199.
341slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Jakarta: Teraju, 2003), him. 121.
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Karim Bacaan Mulia, karena Islah Gusmian hanya membatasi penelitiannya
pada tafsir-tafsir dekade 1996-an.

Tafsir al-Furgan karya A. Hassan pernah diteliti oleh Asop Sopiudin
dalam skripsinya yang berjudul “Karakteristik Penafsiran al-Qur'an A
Hassan (Studi Analisis terhadap TafSir al-Furgan)”. Menurut Asop Sopiudin,
dalam menafsirkan al-Qur'an, A. Hassan tidak mengemukakan sumber
penafsiran secara eksplisit. Metode penafsiran A. Hassan adalah analitis.‘
Teknik yang digunakan sederhana, yaitu menyajikan arti ayat kemudian
diberi penafsiran, terkadang luas, terkadang juga sempit. Dalam menafsirkan
‘ayat mutasyabihat, A. Hassan bersikap moderat, adakalanya rasional (takwil),
adakalanya juga tradisional **

Kajian-kajian mengenai tafsir al-Qur'an di Indonesia memang bisa
dibilang masih minim. Tidak ada satu pun penelitian dan tulisan—sejauh
pengetahuan penulis- yang mengulas secara utuh 7TafSir al-Furgan karya A.
Hassan dikomparasikan dengan al-Qur'an al-Karim Bacaan Mulia karya
H.B. Jassin, terutama dari segi metodologi. Padahal, kajian tentang
metodologi tafsir bisa dikatakan sangat penting, terutama di era modern yang-

mengedepankan keilmiahan sebuah karya. Sementara itu, salah satu bentuk

keilmiahan adalah adanya metode dalam sebuah pemikiran.*®

¥ Asop Sopiudin, “Karakteristik Penafsiran al-Qur'an A. Hassan (Studi Analisis Terhadap
Tafsir al-Furqan)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.
**Metodologi merupakan kajian mengenai langkah-langkah yang ditempuh supaya

pengetahuan yang diperoleh memenuhi ciri-ciri ilmiah. Rizal Mustansyir dan Misnal Munir,
Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 107.
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang
dilakukan dengan cara meneliti sumber-sumber data, baik primer maupun
sekunder. Sumber data primemya adalah TafSir al-Furgankarya A. Hassan
dan al-Qur-an al-Karim Bacaan Mulia karya H.B. Jassin. Sementara, sumber
data sekunder yang digunakan adalah literatur-literatur yang telah ditulis oleh
para pemikir yang dianggap relevan dengan penelitian.

Kajian metodologis yang membahas karya dua tokoh besar ini
menggunakan metode deskriptif-komparatif. Metode deskriptif adalah
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan

obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana

adanya.’” Metode ini tidak menafikan analisa dan interpretasi terhadap data

ada. Komparatif adalah membandingkan atau memeriksa dua hal,*® baik untuk

mengetahui persamaan dan perbedaan maupun kekuatan kelemahan antara
keduanya. Metode yang digunakan dalam menganalisa data-data yang
terkumpul; adalah dengan metode deduktif dan induktif.

Dalam penelitian ini, data~data dipilih, disusun item-item spesifiknya —
yang berkaitan dengan metodologi penafsiran- kemudian diteliti sehingga

dapat ;nemberikan jawaban bagi masalah yang dibahas.*

3"Hadari Nawawi, op. cit., him. 63.
3%peter Salim, Salim s Ninth Collegiate English-Indonesian Dictionary (Jakarta: Modern
English Press, 2000), him. 316.

¥ 1bid.
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Langkah-langkah yang ditempuh adalah: 1) mengumpulkan data-data
yang berhubungan dengan metodologi yang digunakan serta contoh karya
mereka masing-masing, 2) menguraikan metodologi yang digunakan oleh A.
Hassan dan H.B. Jassin dalam menafsirkan al-Qur'an, 3) membandingkan
persamaan dan perbedaan metodologi penafsiran mereka serta 4) mencari dan
menemukan implikasi persamaan dan perbedaan tersebut terhadap hasil
penafsiran mereka.

Metode ini sesuai dengan metode berpikir a posteriori yang bekerja
melalui langkah-langkah: 1) mengumpulkan data, 2) mengklasifikasikan data,

3) membentuk hipotesis-hipotesis, 4) memeriksa dan menguji kebénaran

hipotesis-hipotesis itu dengan data baru.*’

F. Sistematika Pembahasan
Secara rinci penelitian ini dimulai dengan bab I yang berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai
pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian, sehingga penelitian
terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.
Topik-topik penting pembahasan dimulai pada bab II yang berisi

pandangan umum mengenai tafsir, takwil, terjemah dan metodologi tafsir.

“Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Ketrampilan Bahasa (Bandung: Penerbit
Angkasa, 1986), him. 3.
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Yelayang pandang tentang tafsir Indonesia juga dipaparkan. Bab inilah yang
secara otomatis memetakan wilayah penelitian ini.

Bab 11l mengulas biografi penulis dan karya-karyanya. Ulasan setting
historis para penerjemah ini digunakan sebagai kaca untuk melihat proses
munculnya pemikiran mereka. Karya-karya, latar belakang penulisan tafsir
yang diteliti, serta respon masyarakat terhadap karya tersebut dideskripsikan
agar dapat membantu proses analisa.

Pada bab IV, metodologi penafsiran A. Hassan dan H.B. Jassin dicari
melalui tafsirya dan sumber-sumber lain yang mendukung. Pembahasan ini
mengulas aspek-aspek metodologi penafsiran A. Hassan dan H.B. Jassin,
seperti sumber penafsiran, metode penafsiran, sistematika penafsiran dan
pendekatan atau corak penafsiran. Ulasan tersebut secara otomatis
mengantarkan pada perbedaan dan persamaan metodologi penafsiran mereka,

Bab V berisi implikasi persamaan dan perbedaan metodologi penafsiran
A. Hassan dan H.B. Jassin terhadap hasil penafsiran mereka dan analisa
kelebihan dan kelemahan masing-masing.

Penelitian diakhiri dengan bab VI yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan

penulis pada bab I bagian B.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam menafsirkan al-Qur'an, A. Hassan menggunakan al-Qur an, hadis
dan ijtihad sebagai sumber penafsirannya, sedangkan H.B. Jassin
menggunakan al-Qur'an dan ijtihad. Satu hal yang patut digarisbawahi
bahwa H.B. Jassin menggunakan kitab-kitab pembanding/rujukan untuk
memahami dan bahkan mengambil penafsirannya jika dia menyepakati
penafsiran tersebut. Baik A. Hassan maupun H.B. Jassin menggunakan
metode tahlili A. Hassan dan H.B. Jassin menyajikan penafsirannya
dalam bentuk terjemahan dengan redaksi al-Qur' an ditulis sebelah kanan
dan redaksi terjemah di sebelah kiri. A.Hassan menafsirkan al-Qur’an
dengan pendekatan figh schingga Tafsir al-Furgan bercorak fikih,
sementara H.B. Jassin menggunakan pendekatan sastra. Implikasi logis
dari pendekatan ini adalah kenyataan bahwa al-Qur an al-karim Bacaan
Maulia bercorak sastra. Jadi persamaannya terletak pada metodenya
(tahlili). Sistematikanya juga sama, walaupun ada perbedaan pada
penomoran ayat dan cara penulisan redaksi terjemahan dan ayat.
Sedangkan perbedaannya terletak pada sumber penafsiran serta
pendekatan dan coraknya.

2. Persamaan dan perbedaan metodologi tersebut berlmphkam pada hasil

penafsiran A. Hassan dan H.B. Jassin. Dapat dikatakan bahwa implikasi
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metodologi penafsiran yang digunakan oleh keduanya terhadap hasil
penafsiran cukup signiﬁkan. Sumber penafsiran A. Hassan dan H.B.
Jassin yang berbeda menyebabkan hasil penafsiran mereka berbeda,
khususnya penafsiran al-Qur'an yang menggunakan hadis dan ijtihad.
Namun dalam masalah sumber penafSiran ini terjadi kesamaan penafsiran
juga karena baik A. Hassan maupun H.B. Jassin tidak menggunakan
israiliyat. Metode A. Hassan dan H.B. Jassin yang sama (fahlil))
menghasilkan penafsiran yang sama pula walaupun dilihat dari segl
volume uraian dan penjelasannya berbeda. Sistematika penafsiran yang
sama, ternyata, tidak otomatis menghasilkan penafsiran yang sama. Ada
penafsiran yang sama dan ada juga yang berbeda, khususnya penafsiran
yang menggunakan munssabah antara ayat. Pendekatan dan corak
penafsiran menjadi faktor-faktor penting  yang menyebabkan perbedaan

hasil penafsiran A. Hassan dan H.B. Jassin.

B. Saran
Setelah meneliti Tafsir al-Furgan dan al-Qur an al-Karim Bacaan
Mulia dari sisi metodologis dan menuliskan hasilnya, peneliti menyarankan
beberapa hal:
1 Masalah metodologi dalam kajian tafsir, sampai saat ini, masih debatable.
Bahkan terkesan tidak jelas antara bentuk, sistematika, metode dan
langkah-langkah penafSiran. Sebaiknya dilakukan kajian lebih mendalam

mengenai hal tersebut sehingga istilah metodologi tafsir tidak hanya
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sekedar ungkapan ‘latah’ yang dipicu oleh usaha untuk memenuhi
kebutuhan ‘ilmiah’. |

2. Implikasi metodologi penafsiran terhadap hasil penafsiran perlu dikaji
lebih lanjut. Pertanyaan apakah persamaan metodologi selalu
meniscayakan persamaan hasil atau tidak menjadi persoalan yang patut
untuk dijawab. Begitu juga sebaliknya, apakah perbedaan metodologi
penafsiran selalu meniscayakan perbedaan hasil penafsiran.

3.Kajian tafsir Indonesia bisa dikatakan cukup minim. Ini menyebabkan
munculnya kesulitan untuk memperoleh informasi mengenai pemikiran,
khususnya penafsiran mufassir Indonesia, apalagi penafsiran-penafsiran
mufassir Indonesia periode awal. Sebagai muslim Indonesia yang memiliki
tanggung jawab transformasi pemikiran tafsir kepada generasi mendatang,
sudah menjadi tuntutan untuk mengkaji lebih mendalam tafsir-tafsir
Indonesia. Dengan begitu, umat Islam Indonesia tidak akan merasa asing

dengan tafsir Indonesia yang memang ditujukan, khususnya, bagi mereka.
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